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ABSTRAK 

Dalam dunia bisnis, profitabilitas menjadi salah satu metrik utama keberhasilan. 

Perusahaan senantiasa berupaya meningkatkan profitabilitasnya untuk mencapai tujuan 

jangka panjang. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi profitabilitas adalah efisiensi 

dalam mengelola aset, khususnya kas dan persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran persediaan dan perputaran kas baik secara 

parsial maupun secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021-2022. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan menghasilkan sampel sebanyak 

54 perusahaan selama 3 tahun. Metode analisis menggunakan regresi berganda. Hasil riset ini 

membuktikan bahwa perputaran piutang berkontribusi positif terhadap peningkatan 

profitabilitas (ROA), sementara perputaran kas memiliki pengaruh negatif. Secara simultan, 

kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 16,9% variasi dalam profitabilitas. Observasi ini 

menggarisbawahi pentingnya pengelolaan piutang yang efisien dan optimalisasi manajemen 

kas bagi perusahaan pertambangan untuk meraih kinerja keuangan yang lebih baik.  

Kata Kunci: Perputaran Kas, Profitabilias, Perputaran Piutang 

 

ABSTRACT 

In the business world, profitability is one of the main metrics of success. Companies are 

always trying to increase their profitability to achieve long-term goals. One factor that 

greatly influences profitability is efficiency in managing assets, especially cash and inventory. 

This study aims to determine and analyze the effect of inventory turnover and cash turnover, 

both partially and simultaneously, on company profitability. The population in this study were 

mining companies listed on the IDX for the 2021-2022 period. The sampling technique used 

purposive sampling and resulted in a sample of 54 companies over 3 years. The analysis 

method used multiple regression. The results of this study prove that accounts receivable 

turnover contributes positively to increasing profitability (ROA), while cash turnover has a 

negative effect. Simultaneously, the two variables are able to explain 16.9% of the variation 

in profitability. This observation underlines the importance of efficient accounts receivable 

management and cash management optimization for mining companies to achieve better 

financial performance.. 

Keywords: Cash Turnover, Profitability, Receivables Turnover 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Sektor pertambangan di Indonesia 

memiliki partisipasi strategis dalam 

perekonomian nasional dan global. Sebagai 
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salah satu penyumbang terbesar pada PDB 

Indonesia, sektor ini menyampaikan 

kontribusi signifikan terhadap penghasilan 

negara dan pembentukan lapangan kerja. 

Pada 2021, sektor pertambangan 

berkontribusi sebesar 8,89% terhadap PDB 

nasional, angka ini meningkat jadi 19,28% 

pada 2023. Lonjakan kontribusi tersebut 

mencerminkan dominannya permintaan 

komoditas tambang, seperti batu bara, nikel, 

dan mineral lainnya, yang dijalankan dalam 

berbagai sektor, termasuk energi dan 

manufaktur. Perkembangan ini juga 

didorong oleh pemulihan ekonomi 

pascapandemi, yang memicu peningkatan 

investasi infrastruktur dan kebutuhan bahan 

baku tambang. 

Meskipun berkontribusi besar 

terhadap perekonomian, sektor 

pertambangan menghadapi tantangan 

signifikan. Salah satu tantangan utama ialah 

fluktuasi harga komoditas, yang membuat 

penghasilan sektor ini sangat bergantung 

pada kondisi pasar global. Selain itu, sektor 

ini menghadapi tekanan regulasi, terutama 

yang berkaitan dengan lingkungan hidup, 

seperti aturan terkait emisi gas rumah kaca 

dan konservasi SDA (Sumber Daya Alam). 

Eksploitasi sumber daya yang intensif juga 

menimbulkan risiko kerusakan lingkungan, 

termasuk deforestasi, polusi air, dan 

dampak negatif terhadap ekosistem lokal. 

Tantangan ini membuat perusahaan 

pertambangan perlu mengelola 

operasionalnya secara lebih efisien dan 

berkelanjutan. Salah satunya adalah dengan 

cara menjaga profitabilitas untuk selalu 

meningkat. Profitabilitas menjadi salah satu 

metrik utama keberhasilan. Perusahaan 

senantiasa berupaya meningkatkan 

profitabilitasnya untuk mencapai tujuan 

jangka panjang. Salah satu faktor yang 

sangat mempengaruhi profitabilitas adalah 

pengelolaan likuiditas perusahaan.  

Dalam konteks manajemen 

keuangan, pengelolaan likuiditas jadi aspek 

yang krusial. Likuiditas perusahaan sering 

kali ditentukan oleh efisiensi pengelolaan 

piutang dan kas, yang tercermin dalam 

perputaran piutang dan perputaran kas. 

Perputaran piutang menilai seberapa cepat 

perusahaan bisa mengubah piutang jadi 

uang tunai, sedangkan perputaran kas 

mencerminkan seberapa efisien perusahaan 

menerapkan dana tunai untuk mendukung 

aktivitas operasionalnya. Kedua indikator 

ini tidak hanya mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam meraih keuntungan. 

Namun, riset sebelumnya 

mengindikasikan hasil yang beragam terkait 

pengaruh perputaran piutang dan 

perputaran kas terhadap profitabilitas 

perusahaan. Beragam studi menemukan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh 

positif terhadap keuntungan, karena semakin 

cepat piutang dikonversi jadi kas, semakin 

besar peluang perusahaan untuk 

mengoptimalkan efisiensi dan profitabilitas. 

Sebaliknya, riset lain mengindikasikan 

bahwa asosiasi ini tidak selalu signifikan. 

Hal serupa terjadi pada perputaran kas, di 

mana ukuran efisiensi kas yang dominan 

sering kali diasosiasikan dengan keuntungan 

yang lebih besar, tetapi dalam beberapa 

kasus, dampaknya dianggap tidak 

signifikan. Ini mengindikasikan perlunya 

kajian lebih lanjut, terutama dalam konteks 

industri pertambangan yang memiliki 

karakteristik unik dibandingkan sektor 

lainnya. 

Riset ini bermaksud untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan tersebut dengan 

menganalisis data keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2021-2023. Fokus utama studi ini ialah 

mengevaluasi pengaruh perputaran piutang 

dan perputaran kas terhadap profitabilitas 

yang diukur dengan ROA (Return On 

Asset). Maka, studi ini tidak hanya 

menyampaikan wawasan empiris tentang 

asosiasi kedua variabel tersebut, tetapi juga 

menawarkan panduan praktis bagi 

perusahaan pertambangan dalam 

mengoptimalkan efisiensi keuangan dan 

daya saingnya di pasar global. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
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Piutang 

Piutang, sebagai tagihan yang harus 

dibayar oleh pelanggan, merupakan bagian 

penting dari aset lancar perusahaan. Piutang 

dagang, yang timbul dari transaksi 

penjualan utama, dan piutang lainnya, 

berkontribusi pada total piutang perusahaan. 

Kecepatan perusahaan dalam menagih 

piutang, yang disebut perputaran piutang, 

sangat krusial dalam menjaga likuiditas 

perusahaan. Perputaran piutang yang 

dominan mengindikasikan efisiensi dalam 

pengelolaan piutang dan dapat 

mengoptimalkan arus kas perusahaan 

(Satria, 2016; Hayat & Hamdani, 2021). 

 

Kas 

 
Kas, sebagai aset yang paling 

mudah dicairkan, berpartisipasi sentral 

dalam meraih kewajiban keuangan 

perusahaan, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Perputaran kas, yang 

menilai kecepatan konversi aset jadi kas, 

jadi indikator penting dalam menilai 

kesehatan keuangan perusahaan. Ukuran 

perputaran kas yang dominan 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

mengelola modal kerja, sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan dan  kelangsungan 

bisnis. 

 
 

Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan laba, yang tercermin dalam 

rasio profitabilitas seperti Return on Asset 

(ROA), jadi indikator penting bagi 

keberlangsungan bisnis. ROA menilai 

efisiensi perusahaan dalam mengelola aset 

untuk menciptakan keuntungan. Semakin 

dominan skor ROA, semakin baik kinerja 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 

(Brigham & Houston, 2001). Menurut Hayat 

dan Hamdani (2021), ROA tidak hanya jadi 

tolok ukur kinerja historis, tetapi juga dapat 

dijalankan untuk memproyeksikan kinerja 

perusahaan di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Hipotesis 

 
 

METODE PENELITIAN 

Riset ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder laporan keuangan dari perusahaan 

pertambangan yang terdata di BEI pada 

masa 2021-2023. Variabel riset meliputi 

perputaran piutang, perputaran kas, dan 

ROA sebagai indikator profitabilitas. 

Teknik purposive sampling diterapkan 

untuk memilih sampel sebanyak 54 

perusahaan yang meraih kriteria tertentu. 

Sampel dalam penelitian adalah 54x3tahun, 

yaitu 162 laporan keuangan perusahaan 

pertambangan. Analisis data menerapkan 

regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS, disertai pengujian 

asumsi klasik untuk memastikan validitas 

model. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Umum 

Riset ini menganalisis perusahaan 

pertambangan yang terdata di BEI dalam 

kurun waktu 2021-2023. Data keuangan 

tahunan yang dijalankan diraih dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdata di BEI. 

Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis 

regresi linier berganda, riset ini bermaksud 

untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap profitabilitas 

perusahaan. Sampel riset terdiri dari 162 

laporan keuangan perusahaan yang meraih 

kriteria kelengkapan data. Model regresi 

linier berganda dijalankan untuk menguji 

ketepatan asosiasi antara variabel-variabel 

riset. 
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Penyajian Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Sesuai hasil uji, nilai sig. 

Asymp. (0,200) lebih besar dari 

ukuran sig. (α = 0,05). Ini 

mengindikasikan bahwa data studi 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Hasil analisis 

mengindikasikan bahwa kedua 

variabel X, yaitu perputaran piutang 

dan perputaran kas, memiliki skor 

tolerance yang memadai (0,942) dan 

skor VIF yang rendah (1,061). Ini 

mengindikasikan tidak adanya 

korelasi yang kuat antar kedua 

variabel tersebut, sehingga terbebas 

dari multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sesuai hasil uji, skor sig. 

untuk variabel perputaran piutang 

ialah 0,462 dan untuk variabel 

perputaran kas ialah 0,240. Skor-

skor ini lebih besar dari ukuran sig. 

5% (α = 0,05), sehingga hipotesis 

nol tidak bisa ditolak. Dengan 

demikian, bisa simimpulkan bahwa 

tidak ada masalah 

heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang dijalankan dalam riset 

ini. 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Hasil uji Durbin-Watson 

mengindikasikan skor statistik 

sebesar 1,869. Skor ini kemudian 

dibandingkan dengan skor kritis 

yang diraih dari tabel Durbin-

Watson sesuai jumlah observasi 

(162), jumlah variabel bebas (2), 

dan ukuran sig. 5%. Batas bawah 

skor kritis (DL) ialah 1,717, 

sedangkan batas atas (DU) ialah 

1,767. Karena skor DW (1,869) 

terletak di antara DL dan 4-DU 

(2,233), maka bisa diringkaskan 

bahwa tidak ada masalah 

autokorelasi dalam model regresi 

yang sudah dikembangkan. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

 
 

Persamaannya berikut: 

1) Nilai konstanta 0,698 

mengindikasikan bahwa ketika tidak 

ada pengaruh dari perputaran 

piutang maupun perputaran kas, 

ukuran profitabilitas perusahaan 

diperkirakan sebesar 0,698.  

2) Koefisien regresi positif sebesar 

0,405 untuk perputaran piutang 

mengindikasikan adanya asosiasi 

positif antara keduanya. Artinya, 

peningkatan efisiensi dalam 

mengelola piutang sebesar 1 satuan  
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akan berdampak positif (menaikkan) 

profitabilitas perusahaan sebesar 

0,45 satuan. 

3) Koefisien regresi negatif (-0,155 )  

untuk perputaran kas 

mengindikasikan asosiasi negatif 

antara kedua variabel. Artinya, 

peningkatan perputaran kas sebesar 

1 satuan, maka akan menurunkan 

profitabilitas sebesar 0,155 satuan. 

Hasil riset sebelumnya 

menyampaikan gambaran yang kontras. 

Di satu sisi, pengelolaan piutang 

terbukti memiliki korelasi positif yang 

kuat terhadap profitabilitas. Di sisi lain, 

asosiasi antara perputaran kas dan 

profitabilitas cenderung negatif, 

menuntut riset lebih lanjut untuk 

mengungkap faktor-faktor yang 

mendasarinya. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Sesuai hasil uji t, bisa 

diringkaskan bahwa ada asosiasi 

yang signifikan antara perputaran 

piutang dan profitabilitas. Skor t 

hitung sebesar 5,518 lebih besar dari 

skor t tabel (1,654) pada ukuran sig. 

5%. Artinya, hipotesis alternatif 

yang mengindikasikan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh 

positif pada profitabilitas diterima. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan 

bahwa peningkatan efisiensi dalam 

mengelola piutang akan 

berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

Sesuai hasil uji t, diraih skor t 

hitung sebesar 2,629 untuk variabel 

perputaran kas, yang lebih besar 

dari skor t tabel sebesar 1,654 pada 

ukuran sig. 5%. Skor sig. yang 

diraih sebesar 0,009 lebih kecil 

dari 0,05. Maka, hipotesis alternatif 

(Ha) diterima, yang 

mengindikasikan bahwa ada 

pengaruh negatif dan signifikan 

antara perputaran kas dan 

profitabilitas. 

 

 

 

 

 

b. Uji F 

 
Sesuai hasil uji F, dengan 

skor Fhitung sebesar 16.129 dan 

skor sig. sebesar 0.001, bisa 

diringkaskan bahwa model regresi 

yang dijalankan dalam riset ini ialah 

tepat dan layak. Karena skor 

Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(16.129 > 3.05) dan skor sig. lebih 

kecil dari 0.05, maka hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Artinya, ada 

bukti empiris yang cukup kuat untuk 

mengindikasikan bahwa perputaran 

piutang dan perputaran kas secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan pada ukuran profitabilitas 

perusahaan. 

 

c. Koefisien Determinasi 

 
Variabel independen dalam 

riset ini secara keseluruhan mampu 

menjelaskan sekitar 17% (Adjusted 

R-Square = 0,169) dari total 

variabilitas profitabilitas. Artinya, 

sekitar 83% dari perubahan 

profitabilitas dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar jangkauan 

riset ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh perputaran piutang 

terhadap profitabilitas 

Hasil analisis mengindikasikan 

bahwa efisiensi dalam mengelola 

perputaran piutang (X1) menyampaikan 

kontribusi signifikan terhadap 
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peningkatan profitabilitas (Y) pada 

sektor pertambangan. Dengan kata lain, 

perusahaan pertambangan yang mampu 

mengelola piutangnya dengan baik 

cenderung memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik. Observasi ini searah teori 

sinyal dan riset sebelumnya yang 

mengindikasikan bahwa perputaran 

piutang yang dominan bisa 

mengoptimalkan daya tarik perusahaan 

di mata investor dan mendukung 

kelancaran operasional. 

 

2. Pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas 

Hasil analisis mengindikasikan 

adanya pengaruh negatif signifikan 

antara perputaran kas dan profitabilitas 

pada sektor pertambangan. Ini diduga 

kuat terkait dengan kebijakan penjualan 

kredit yang diterapkan oleh perusahaan. 

Studi kasus pada PT. Adaro Energy 

masa 2021-2022 memperkuat observasi 

ini. Meskipun penghasilan dari 

penjualan kredit mengalami peningkatan 

sebesar 20%, namun peningkatan Days 

Sales Outstanding (DSO) dari 60 hari 

jadi 75 hari mengindikasikan 

perlambatan dalam proses penagihan 

piutang. Kondisi ini berpotensi 

mengoptimalkan risiko kredit macet, 

yang diperkuat oleh peningkatan 

cadangan kerugian piutang. Maka, 

perusahaan perlu mengelola risiko 

kredit dengan lebih hati-hati, mengingat 

trade-off antara peningkatan penjualan 

dan dampaknya terhadap arus kas serta 

profitabilitas. 

 

3. Pengaruh perputaran piutang dan  

perputaran kas terhadap 

profitabilitas 

Analisis regresi berganda 

mengindikasikan bahwa model regresi 

secara keseluruhan signifikan 

dalam  menjelaskan variasi profitabilitas 

perusahaan. Ini ditunjukkan oleh skor F 

hitung yang jauh lebih besar dari 

skor F tabel pada ukuran sig. 1%. 

Lebih lanjut, koefisien determinasi 

sebesar 16,9%  menginformasikan bahwa 

sekitar 17% dari total variasi 

profitabilitas bisa dijelaskan oleh 

perubahan dalam perputaran piutang 

dan perputaran kas. Observasi ini 

searah dengan pandangan Ross, 

Westerfield, dan Jordan (2020), serta 

hasil riset Nurmawardi dan Lubis 

(2019), yang menekankan 

pentingnya efisiensi dalam pengelolaan 

piutang dan kas sebagai salah satu 

faktor kunci dalam mengoptimalkan 

profitabilitas perusahaan. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Riset ini bermaksud untuk 

mengevaluasi pengaruh perputaran piutang 

dan perputaran kas terhadap ukuran 

profitabilitas perusahaan sektor 

pertambangan yang terdata di BEI selama 

masa 2021-2023. Analisis regresi berganda 

dengan menerapkan partisipasigkat lunak 

SPSS versi 29 dan Microsoft Excel 2016 

dijalankan sebagai metode riset. Hasil 

analisis mengindikasikan bahwa perputaran 

piutang menyampaikan kontribusi positif 

yang signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan perputaran kas menyampaikan 

kontribusi negatif yang signifikan. Secara 

simultan, kedua variabel tersebut terbukti 

memiliki pengaruh signifikan pada 

profitabilitas perusahaan sektor 

pertambangan yang diteliti. 

 

Saran 

Observasi riset ini mengindikasikan 

sejumlah implikasi praktis. Perusahaan 

disarankan untuk mengadopsi strategi yang 

lebih agresif dalam mengelola piutang, 

mengingat asosiasi positif antara perputaran 

piutang dan profitabilitas. Sebaliknya, perlu 

dijalankan perbaikan dalam pengelolaan kas 

untuk meminimalisir dampak negatifnya 

terhadap kinerja keuangan. Pemantauan 

kinerja keuangan secara kontinu juga 

penting untuk menjaga keseimbangan 

likuiditas. Bagi riset setelahnya, disarankan 

untuk memperkaya model riset dengan 
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memasukkan variabel moderasi atau 

mediasi, serta memperluas cakupan sampel 

ke sektor non-pertambangan. Bagi investor, 

pemahaman yang mendalam mengenai 

pengelolaan modal kerja, khususnya 

perputaran piutang dan kas, dapat jadi 

perhitungan penting dalam membuat 

keputusan investasi yang lebih informatif. 
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